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LAMPIRAN 1 

 

Hasil Wawancara Penulis dengan Eks Pengungsi Timor Timur 

Di Kabupaten Belu (Atambua) 

 

Wawancara 1 

Geralda : Selamat pagi bapak, sebelumnya perkenalkan saya Geralda Manuela horta, saya 

mahasiswa di UPN Veteran Yogyakarta. Saya mohon ijin untuk mewawancarai bapak sebagai salah 

satu eks pengungsi Timor Leste.  

Geralda : Pertama tama, Namanya siapa bapak dan kerja sebagai apa? 

Eks pengungsi : Nama saya Jhon Da Silva, Saya pensiunan TNI Angkatan darat.  

Geralda : Mungkin bisa tolong cerita sedikit bapak, bagaimana sampai bisa tinggal di Indonesia 

Eks pengungsi : Kalau mau dijelaskan sangat Panjang. Dulu tahun 68 saya bekerja sebagai buruh 

selama 3 tahun. Lalu tahun 72 atau 73 saya masuk masuk tentara portu, kemudian tahun 75 pakaian 

loreng masih di badan saya sampe terjadi perang saudara atau pergolakan. Hingga tahun 76 saya 

menyerah karena terjadi perpecahan dan tidak sanggup lagi, itu tanggal 2 bullan 2 tahun 76 saya 

melepas senjata. Lalu ditahun 77 kami dipanggil Kembali dan kumpul di Dili, kami semua seluruh 

eks tentara dipanggil semua dan dikumpulkan di Dili. Tanggal 5 bulan mei tahun 77 kami dikirim 

ke Surabaya sebanyak 100 orang untuk menjalankan Pendidikan selama 6 bulan, lalu kami mnedapat 

pangkat masing-masing, ada yang prada, kopral 1, kopral 2, sersan mayor, sersan 2, dan letnan hanya 

1 orang saja. Setelah itu kami masuk Kembali ke Timor, disana perang lagi. Kemudian kami masuk 

lagi ke ailiu untuk perang, habis itu kurang lebih 2 tahun kami dibagi lagi ada yang ke aukusi, 

losfalos, baukau, ada yang ke maliana ada yang ke  suai, kami 100 orang dibagi. Saya karena 

kebetulan orang Maliana saya Kembali ke kodim maliana. Di kodim maliana saya hanya 2 tahun 

karena teman kami ada yg sudah masuk kodim tapi artinya tidak bersih, kami digereskan sebanyak 

80 orang ke NTT. Lalu tahun 80 kami masih di Maliana lalu awal tahun baru tanggal 3 kami geser 

ke korem Kupang. Di korem kupang saya 7 tahun di korem di bagian astert atau hubungan 

Masyarakat. Tahun 87 saya ikut cecawa saya masih pratu, kemudia naik kopral 1, kopral 2, ikut 

cecawa. Lalu saya Pendidikan di bali selama 6 bulan khusus untuk masuk timur lagi. Setelah masuk 

timur saya dikodim sebagai babinsa di kodim moantutu, lalu kami dibagi lagi. Waktu ikut pelatihan 

cecawa kami ada 75 orang terus dibagi lagi, separuh ke bikeke separuh di montutu, saya tinggal di 

montutu selama 13 tahun sebagai soper dandim sampai 95 saya lepas dari sopir dandim dan Kembali 

ke babinsa sampai 99 akhirnya kita kalah lalu geser ke atambua. Sampai 2001 baru saya pension 

kemudia disini sama sekali belum ada tempat untuk tinggal akhirnya cari keluarga sudah dari nenek 

moyang untuk tinggal. Awal saya turun difatumenube tinggal disekolah, setelah itu kami turun di 

Haliwen, sementara dijalan masuk buat rumah disitu. Akhirnya kami cari tanah, pemerintah bilang 

kalian pengungsi harus beli tanah, kalau tidak beli tanah maka pemerintah tidak layani karena harus 

punya tanah, akhirnya kami beli tanah seharga 50 juta. Waktu itu kami uang juga tidak ada, gaji 

hanya 800rb kemudian tidak bisa hidup lagi. Kami dating tidak punya apa-apa barang kami 

tinggalkan semua hanya keeluar, anak dan istri saja. Terpaksa kami cari orang, kami dapat 23 KK, 

kami bagi 1 KK kena 23 juta lebih. Karena kebetulan ini masih keluarga, kami cicil sampe 500rb. 

Kalau tidak pemerintah tidak buat rumah, di Atambau ini banyak yang ragu-ragu beli tanah akhirnya 

tidak dapat rumah.  



 

Geralda : Mohon maaf bapak, berarti rumah yang bapak tempati sekarang itu dibagun pemerintah? 

Eks pengungsi : Iya ini rumah setengah tembok ini, kalau disini karena dia pns bisa kredit rumah. 

Kalau kami yang pensiun gaji hanya 800rb ya begini. Kami tinggal dari tahun 2007 sampai sekarang.  

Geralda : Kalau mengenai tanah yang bapak tempati ini sudah milik bapak Bersama keluarga ? 

Eks pengungsi : Kalau tanah ini sudah milik kami, sertifikat belum, kami hanya status beli saja 

karena masih ada yang bilang haknya, ada yang bilang hak dia jadi baku rampas belum selesai.  

Geralda : Kalau sejauh ini bapak kira-kira bantuan apa ya yang sudah pemerintah kasih? 

Eks pengungsi : Selama ini, kami dikasih hanya rumah setengah tembok ini saja. Lain -lain tidak 

ada, kalau yang lain yang dapat bantuan rumah 25 juta kalau tidak salah dari pemerintah. Kalau 

tidak salah disini hnya 3 mungkin disni. Saya juga pernah dapat rehap rumah, saya dengan pak guru 

dapat rehap dari pemerintah. Kalau tidak salah 7 juta tapi dicairkan melaui bahan kayak semen sama 

yang kita butuh kita ambil sampai uang 7 juta ini habis. Yang lain -lain tidak ada 

Geralda : Waktu awal bapak datang ke Indonesia permasalahan apa saja yang bapak rasa? 

Eks pengungsi : Kalau kami sejauh ini tidak ada permasalahan lain. 

 

Wawancara 2 : 

Geralda : Selamat pagi Mama, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya, perkenalkan saya 

Geralda Manuela horta, saya mahasiswa di UPN Veteran Yogyakarta. Saya mohon ijin untuk 

mewawancarai mama sebagai salah satu eks pengungsi Timor Leste. 

Geralda : Pertama tama, Namanya siapa mama dan sehari harinya bekerja sebagai apa ? 

Eks pengungsi : Perkenalkan nama saya Imaculata dademoera, saya bekerja sebagai ibu rumah 

tangga 

Geralda : Untuk sekarang mama tinggal dengan siapa saja mama ? 

Eks pengungsi : Kalau untuk sekarang kebetulan kami masih nebeng dengan orang tua, memang 

sudah punya tanah dan rumah tapi sekarang masing tinggal sama orang tua  

Geralda : Mama mungkin bisa tolong cerita selama ini ada tidak permasalahan yang dihadapi ? 

Eks pengungsi : Waktu awal mengungsi itu saya masih SMA kelas 3, jadi waktu itu bapak kebetulan 

tentara dan tugas di Suai, kebetulan saya asli Kabupaten Maliana. Jadi kita waktu itu lari dari Suai 

masuk Betun, setelah tamat hanya berapa tahun di Betun akhirnya ikut orang tua pindah ke atambua 

tapi di Ursuli di rumah dinas.  

Geralda : Kalau tanah yang mama tempati sekarang bagaimana mama ? 

Eks pengungsi : Untuk tanah sekarang ini milik orang tua 

Geralda : Maaf mama untuk tanah ini apakah bantuan dari pemerintah atau bagemana mama  

Eks pengungsi : Untuk tanah ini kami beli sendiri lalu dapat bantuan dari pemerintah tapi setelah itu 

renovasi rumah sendiri, tanpa ada bantuan. 

Geralda : Kalau untuk keseharian mama kira-kira punya permasalah tidak mama mungkin seperti 

perkerjaan atau Pendidikan anak ? 



 

Eks pengungsi : Kalau saya kurang tahu yang lain cuman kita sejauh ini tidak ada 

Geralda : Kira- kira jauh ini masih ada tidak e mama bantuan yang dikasih sama pemerintah, 

mungkin sama fasilitas umum itu bagaimana ? 

Eks pengungsi : Kalau sejauh ini kami tidak ada bantuan dari pemerintah lagi, mungkin karena bapak 

pensiunan tentara juga. Kalau masalah fasilitas kami tidak pernah dibedakan sama semua dengan 

warga local.  

 

Wawancara 3  

Geralda : Selamat Siang bapak, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya, perkenalkan saya 

Geralda Manuela horta, saya mahasiswa di UPN Veteran Yogyakarta. Saya mohon ijin untuk 

mewawancarai bapak sebagai salah satu eks pengungsi Timor Leste 

Geralda : Pertama tama, Namanya siapa bapak dan sehari harinya bekerja sebagai apa ? 

Eks pengungsi : Nama saya Agustinus Soares pekerjaan sehari hari garuk tanah atau kerja tanah 

Geralda : Awal bapak datang kesini tahun 99 ya bapak ?   

Eks pengungsi : Iya tahun 99 datang kesini  

Geralda : Bisa cerita sedikit tidak bapak, perjalanan sampai bisa tinggal di kabuna ini  

Eks pengungsi : Tahun 99 saya di labuan baju rafae, habis itu tahun 2001 saya pindah kesini. Pindah 

kesini saya masih di sebelah, lalu beli tanah ini baru pindah kesini  

Geralda : Berarti tanah yang bapak tempati ini bapak beli sendiri? 

Eks pengungsi : Iya kami beli sendiri  

Geralda : Kalau rumah ini bagaimana bapak beli sendiri juga kah  

Eks pengungsi : Rumah ini bantuan dari kodim, kami siap tanah pemerintah siap rumah  

Geralda : Selama bapak tinggal disini, kira-kira ada permasalahan tidak bapak ? 

Eks pengungsi : Kalau permasalahan kami cuman lahan, soal sertifikat karna masih darurat masih 

jual beli, ada surat tapi sertifikat belum pindah nama. Ini bukan masalah dengan orang lain tapi 

dengan keluarga, kalau tidak ada ribut di keluarga kami mungkin sudah lama kami ada sertifikat 

Geralda : Kalau sejauh ini bapak mereka masih sering dapat bantuan tidak bapak ? 

Eks pengungsi : Kalau dari pemerintah saya tidak tau, saya hanya tau dari kodim saja karna bantu 

ini. Karna kebetulan saya tidak pernah dapat, jadi saya bilang tidak pernah dapat. Karna yang saya 

terima cuman ini saja 

Geralda : Kalau boleh tau bapak, sampai sekrang masih ada tidak yang masih menganggap bapa 

mereka ini pengungsi ? 

Eks pengungsi : Kalau sekrang sudah tidak ada dan tidak boleh ada lagi yg bilang kami pengungsi, 

karena kita warga negara Indonesia, lari kesini gara-gara merah putih ini, kami cinta merah putih. 

Tapi kalau ada jaminan untuk kembali, kami mau kembali karena tidak boleh melupakan asal kami 

dimana, tapi karena tidak ada jaminan kami disini  

Geralda : Mengenai akses secara umum seperti Kesehatan, Pendidikan itu bagaimana bapak ? 



 

Eks pengungsi : Untuk Kesehatan kami tidak terlalu jauh dari puskesmas, kalau masuk kami gratis 

karena ada kartu KIS, soal Pendidikan anak-anak disini ada yang sekolah SMA, SMP  

Geralda : Bapak mereka ada kartu pintar kah bapak ? 

Eks pengungsi : Kalau kartu pintar mereka ada  

Geralda : Sehari-hari bapak kerjanya Bertani e bapak ? 

Eks pengunsi : Saya sehari-hari bertani, lahannya orang kasih gratis, sawah juga. Saya kerja 

disebelah rumah sakit, ada lahan sampai depan jalan itu saya kerja, kalau ada apa-apa saya biasa 

dipanggil sama ibu dokter. Saya numpang dari rumah sakit punya, sekarang juga kami ada ikut 

komunitas tanam bawang dan taman sayuran kalau kami tidak ada tanah juga kami tanam 

Geralda : Itu komunitas Bersama warga local ya bapak ? 

Eks pengungsi : iya benar  

 

Wawancara 4 

Geralda : Selamat sore bapak, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya, perkenalkan saya 

Geralda Manuela horta, saya mahasiswa di UPN Veteran Yogyakarta. Saya mohon ijin untuk 

mewawancarai mama sebagai salah satu eks pengungsi Timor Leste 

Geralda : Pertama tama, Namanya bapak siapa dan sehari harinya bapa bekerja sebagai apa? 

Eks Pengungsi :  Fransisco Bere, saya tingga di dusun 99 kaguna, jabatan sebagai kepala dusun di 

salah satu dusun kabuna, dusun Salala  

Geralda :  Bapa datang tahun 99 e bapa, tahun 99 langsung disini kah bapa di rumah ini? 

Eks Pengungsi :  Kita langsung disini, di rumah ini waktu tanah masih murah di tahun 99, dimana 

pada waktu itu juga ada isu klau kita bakal pulang tapi ternyata kita tidak bisa pulang, waktu itu 99 

tanah masih murah meriah, beda jika dengan sekarang 

Geralda : Tanah yang bapa tempati ini bapak beli sendiri?  

Eks Pengungsi : Iya kita beli sendiri,  

Geralda : Kalau rumah bapa, bangun sendiri atau dari pemerintah yang bangunkan? 

Eks Pengungsi :    Kita bangun sendiri, baru baru dibantu PU 20 juta, kita kelola sendiri 

Geralda :   Barti bapak salah satu penerima bantuan dana dari pemerintah yang 20 jt? 

Eks Pengungsi :  Iya 

Geralda:  Ada bantuan lain tidak bapa selain rumah ini ? 

Eks Pengungsi : Sebeneranya banyak, seperti kita punya kelompok kambing, sapi dari pemerintah  

Geralda :  Klau persoalan dari pertama datang sampai sekarang kira-kira ada tidak bapa? 

Eks Pengungsi : Sebenernya tidak ada, hanya kadangkala persoalan dari keluarga 

Geralda :  Mengenai akses pendidikan  kesehatan bagaimana bapa? 



 

Eks Pengungsi : Lancar, hampir seluruh warga lokal mendapat KIS dan bantuan  program pak bupati 

dalam bidang kesehatan dan pendidikan, namun untuk SMP dan SMA kita bayar SPP 30 ribu untuk 

SMP dan SMA bayar spp 90 perbulan 

Geralda : Barti disini tidak ada persoalan ya bapak? 

Eks Pengungsi : Tidak hanya kadang persoalan kecil, namun untuk persoalan yg besar itu ada di 

resort limit.   

 

Wawancara 5  

Geralda : Selamat sore bapak, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya, perkenalkan saya 

Geralda Manuela horta, saya mahasiswa di UPN Veteran Yogyakarta. Saya mohon ijin untuk 

mewawancarai bapak sebagai salah satu eks pengungsi Timor Leste 

Geralda : Pertama tama, Namanya bapak siapa dan sehari harinya bapa bekerja sebagai apa?  

Eks Pengungsi :  Nama saya Adriano Cardoso pekerjaan saya sebagai petani, saya Adelino do santos 

sebagai petani, saya Fransiskus salsina petani juga  

Geralda : Bapak dan Mama mereka awal datang ke atambua tahun berapa bapak? 

Fransiskus salsina : Kami datang kesini tahun 99, bersamaan dengan lepasnya Timor Timur waktu 

itu  

Geralda : Waktu bapak mereka datang ke atambua ini, bapak mereka tinggal dimana bapak?  

Fransiskus salsina : Waktu awal kami datang kami tinggal di tempat pengungsian di Haliwen, 

Setelah itu kami pindah kesini dan langsung tinggal disini sampai sekarang  

Geralda : Kalau bapak berdua? 

Eks pengungsi : Kami juga sama 

Geralda : Waktu bapak awal pindah kesini, apakah bapak beli rumah sendiri atau diberi dari 

pemerintah bapak? 

Adriano Cardoso : Kami tiga ini waktu datang kami beli tanah sendiri lalu tentara yang datang 

bangunkan kami rumah  

Geralda : Kalau begitu rumah ini bantuan dari pemerintah ya pak, kira-kira ada bantuan lain tidak 

bapak yg diberikan oleh pemerintah selama ini? 

Fransiskus salsina : Kami cuman dibantu bangunkan rumah sama ini baru-baru ada bantuan renovasi 

rumah, dari kami 3 ini bapak adelino ini dapat 

Geralda : Baik bapak, ini bantuan yang bapak dapat ini ada syaratnya tidak bapak  

Adelino do santos : Ini kami cuman dikasi 20jt lalu kami harus bangun rumah layak huni jadi sisanya 

itu kami cari sendiri 

Geralda : Baik bapak, lalu semenjak bapak mereka tinggal disini ada persoalan tidak bapak mungkin 

dengan Masyarakat lokal atau masalah ekonomi?  

Fransiskus salsina : Kalau dengan Masyarakat lokal kami tidak ada masalah, masalah kami itu 

ekonomi karena kami tidak punya pekerjaan tetap, kami cuman garuk tanah orang lain. Kalau ada 

tanah kosong kami kerja 



 

Geralda : Berarti mengenai penghasilan bapak mereka tidak tetap ya bapak setiap bulannya? 

Eks pengungsi : iya 

Geralda : mengenai akses kesehatan dan pendidikan apakah lancar semua bapak ? 

Adelino do santos : Semua lancar saja, kalau Kesehatan kami gratis soal Pendidikan juga sekolah 

tidak terlalu jauh dari sini  

Geralda : Baik bapak, untuk saat ini ada tidak bapak harapannya mungkin untuk pemerintah?  

Adriano Cardoso: Kami sudah tidak ada harapan lagi, mau hidup atau mati kami disini saja. 

Sebetulnya bantuan yang diberikan pemerintah memang ada tapi memang kurang merata saja 

 

Wawancara 6 :  

Geralda : Selamat sore bapak Mama, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya, perkenalkan 

saya Geralda Manuela horta, saya mahasiswa di UPN Veteran Yogyakarta. Saya mohon ijin untuk 

mewawancarai bapak sebagai salah satu eks pengungsi Timor Leste 

Geralda : Pertama tama, Namanya bapak mama siapa 

Eks pengungsi : Saya Paulus Gomez ketua RW 03 dusun weraihenek, saya Frans sabui, Veronika 

Soares.  

Geralda : Awal bapak mama mereka datang ke Atambua ini, apakah langsung tinggal di dusun ini 

ya bapak mama ? 

Pauluz Gomez : Kami awal datang belum disini, kami masih di camp pengungsi  

Geralda : Camp pengungsinya dimana ya bapak, apakah jauh dari sini? 

Pauluz Gomez : Kami mengungsi di camp raihenet 

Veronika soares : Yang lain di Raihenet yang lain di tempat karantina banyak sekali  

Geralda : Bapa mereka disana berapa lama bapak mama, lalu pindah kesini tahun berapa ? 

Pauluz Gomez : Tanggal 18 bulan desember 2006 

Geralda : Berarti bapa mama sudah berada disini sangat lama ya ? 

Frans sabui : Iya sudah lama, kami pindah kesini 2006 jadi kami di camp selama 6 tahun kami 

sampai 2023 ini disni  

Geralda : Baik mama, Selama bapa mama mereka mengungsi kira-kira bantuan apa yang sudah 

pernah didapat, mungkin bantuan rumah atau bantuan lain? 

Pauluz Gomez : Iya ini rumah dibangun oleh pemerintah, tanahnya kami beli sendiri, waktu itu 

masih terima blt tiap bulan 300, setiap bulan mereka simpan 50, kumpul 250 jadi 2 kali. Beli kap ini 

Rp.500.000  

Geralda : Kalau begitu dari dulu bantuan yang diterima yaitu bantuan uang 300 setiap bulan, kira-

kira itu sejak tahun berapa ya bapak ?  

Veronika Soares : Eh tidak kami terima itu 3 bulan 300, jadi 3 bulan sekali terima 



 

Pauluz Gomez : Oh iya kami 3 bulan sekali terima, kami juga ini tidak tau terima bantuan kami tidak 

tau  

Geralda : Kalau sekrang bantuannya apakah masih terus berlanjut atau sudah berhenti ya mama ? 

Veronika Soares : Kami masih lanjut ini sampai sekarang  

Frans sabui : Ini buat phk to, yang lain dapat yang lain tidak  

Geralda : Baik mama, kalau mama mereka bantuan perumahannya juga sama ya mama ? 

Veronika Soares & Frans Sabui : sama kami 3 ini sama  

Geralda : Selama ini bapak mama mereka sempat punya permasalahan tidak selama tinggal disini  

Paulus Gomez : Mungkin masalah pekerjaan ini  

Geralda : Bapa mama mereka sehari-hari bekerja sebagai apa  

Paulus Gomez : Kami petani biasa, kerja di ladang 

Geralda : Kalau lahan milik pribadi kah bapak ?  

Pauluz Gomez : Lahan ini olah yang kita beli 15 20 lahan dirumah sini, mau olah kemana hanya 

disini sa 

Geralda : kalau layanan kesehatan, Pendidikan layanan umum yang lain ada permasalahan tidak 

bapak mama ? 

Pauluz Gomez : Sekarang ini sudah gratis, pendidikan untuk yang tinggal sekitar sini juga 

kebanyakan sd, smp, dan sma  

Frans Sabui : Anak-anak disini kebanyakan gratis kalau mereka buat kartu kip itu gratis  

Geralda : Berarti sejauh ini permasalahan yang masih ada cuman permasalahan tanah ya bapak 

Pauluz Gomez : Iya, paling cuman permasalahan tanah, lahan saja kami tidak ada. Ada orang punya 

lahan yang kosong kami pakai. Ada lahan desa juga itu kami pakai jadi sawah  

Geralda : mengenai lahan desa itu semua warga bisa pakai ya bapak ? 

Pauluz Gomez : iya semua bisa pakai, kalau dulu bikin kebun sekrang sudah jadi sawah. Kalau malas 

ya mereka tidak kerja, kalau rajin ya dapat hasil.  

 

Wawancara 7 

Geralda : Selamat sore Mama, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya, perkenalkan saya 

Geralda Manuela horta, saya mahasiswa di UPN Veteran Yogyakarta. Saya mohon ijin untuk 

mewawancarai bapak sebagai salah satu eks pengungsi Timor Leste 

Geralda : Pertama tama, Namanya mama siapa dan bekerja sebagai apa ? 

Eks Pengungsi : Selamat sore, nama saya Fatima Da Costa saya setiap hari bekerja sabagai penjual 

kue atau kalau tidak kami kerja kebun kalau ada orang kasih kami kerja. Itu kami kerja juga karena 

memang tidak ada keahlian lain.  



 

Geralda : Baik Mama, mama mereka sudah berada di Indonesia sejak tahun 1999 e mama? Waktu 

awal mama mereka datang ke Indonesia kira-kira mama mereka sudah terima bantuan apa saja e 

mama ? 

Fatima Da Costa : Kalau kami ini saat datang kami dibantu dibangunkan rumah, Lalu juga sekarang 

kami ada KIS, Lalu juga kami ada terima bantuan PHK 

Geralda : Untuk bantuan PHK ini sudah dapat sejak tahun 99 kah mama ? 

Fatima Da Costa : Tidak untuk bantuan itu kami baru dapat waktu Zaman Jokowi menjabat 

Geralda : Kalau boleh tau bantuannya berupa apa ya mama, Uang kaha tau sembako setiap bulan ? 

Fatima Da Costa : Kami ini dapatnya uang 3 bulan sekali 300.000, jadi bukan sembako begitu yang 

kami dapat tapi uang  

Geralda : Untuk bantuan PHK ini tetangga-tetangganya mama mereka juga dapat tidak e mama ? 

Fatima Da Costa : Tidak, ini bantuan tidak semua dapat. Ada juga yang memang susah seperti kami 

tapi tidak dapat 

Geralda : Untuk dapat bantuan ini mama mereka di data begitu ka mama oleh pihak kantor desa atau 

bagaimana ? 

Fatima Da Costa : Tidak ini kami ada duduk-duduk tiba-tiba ada petugas datang data kami, jadi kami 

sangat bersyukur. Lalu bantuannya di kasih di kantor desal alu langsung di antar ke kami tiap 3 bulan 

sekali.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 2 

 

Hasil Wawancara Penulis dengan Kepala Desa Kabuna  

 

Geralda : Selamat pagi Bapak, mohon maaf menggangu waktunya. Saya Geralda Manuela Horta 

salah satu mahasiswi Jurusan Hubungan Internasional UPN “Veteran” Yogyakarta. Saya 

ijin untuk mewawancarai bapak, untuk menanyakan beberapa hal mengenai eks pengungsi 

Timtim yang ada di Desa Kabuna. Pertama-tama ini saya bicara dengan bapak siapa pak? 

Adrianus : Baik ade, nama saya Adrianus. Saya menjabat sebagai kepala Desa Kabuna.  

Geralda : Bapak kira-kira di Desa ini masih adakah jumlah data eks pengungsi Timtim secara 

keseluruhan? 

Adrianus : Kalau untuk sekarang sudah tidak ada lagi, kami juga memang sudah lama tidak membagi 

Masyarakat dalam kelompok tertentu, jadi datanya hanya ada untuk seluruh Masyarakat 

kabuna saja. Jadi dulu waktu awal kedatang eks pengungsi itu, mereka punya sebutan 

khusus yaitu warga baru. Tetapi karena mereka sudah resmi menjadi warga Indonesia jadi 

kami menghapus panggilan itu.  

Geralda : Untuk sejauh ini kira-kira sudah ada bantuan apa saja ya bapak untuk eks pengungsi ini? 

Adrianus : Kalau sekarang kami kami memang juga sudah tidak ada bantuan khusus eks pengungsi 

Timtim yang ada hanya bantuan dana 20jt yang diberikan pemerintah untuk mereka bangun 

rumah. Jadi di kasih dana 20jt mereka bangun rumah yang layak. Lalu kalau untuk bantuan 

secara keseluruhan itu kami ada bangun sumur bor dibeberapa titik contohnya itu Trans 

manubure, trans railaku, trans weliurai sumur, trans Salala, trans wesasuit dan trans blok 

M. lalu juga sejak tahun 2019 sudah ada bantuan lahan kososng. Lahan kososng ini dibagi 

menjadi 2, ada yang geratis dan ada yang bayar, untuk yang bayar itu Masyarakat biaya 

20rb permeter dalamsetahun luas tanahnya itu 2ha lalu ada juuga yang gratis itu luasnya 

15ha sekarang sudah diolah menjadi sawah.  

Geralda : Untuk bantuan lahan itu bapa, apakah semuanya dapat atau dibagi permasyarakat ya bapa 

Adrianus : Untuk bantuan itu kami kasih kebebasan untuk warga jadi tidak dibagi, Tapi memang 

ada juga yang tidak kebagian. Tapi untuk warga disini jugakan ada beberapa yang punya 

lahan sendiri.  



 

Geralda : Baik bapa, kalau sejauh ini kira-kira ada tidak bapa permasalahan antar eks pengungsi 

dengan Masyarakat lokal 

Adrianus : Sejauh ini tidak ada konflik sama sekali, mereka hidup berdampingan. Sekaran juga 

sudah banyak kelompok tani, itu mereka sangat berbaik. Mereka menanam Bawang, sayur 

mayur juga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 3  

 

Hasil Wawancara Penulis dengan Dinas PUPR 

Kabupaten Belu (Atambua) 

 

Geralda : Selamat pagi kaka, mohon maaf menggangu waktunya. Saya Geralda Manuela Horta salah 

satu mahasiswi Jurusan Hubungan Internasional UPN “Veteran” Yogyakarta. Saya ijin 

untuk mewawancarai kaka sebagai yang mewakili dinas PUPR Kabupaten Belu.  

Ryan : Baik ade  

Geralda : Kaka saya ijin tanya, kaka mereka punya kah data pembangun rumah khusus untuk eks 

pengungsi Timtim? 

Ryan : Sebenarnya kami ada data tahun 2017 tapi itu tidak di khususkan untuk eks pengungsi 

Timtim. Kalau khusus untuk bantuan eks Timti mini ada bantuan khusus dari kementrian. 

Itu ada bentuk rumah khusus. Rumah khususnya itu ada ditahun 2020,2021 ada 200 unit 

dikecamatan Raihat. Sebenarnya sudah berakhir di tahun 2020 tapi karna ada keterlambatan 

jadi ditarik ke tahun 2021.  

Geralda : Kalau untuk Pembangunan ini adakah kaka alasan kenapa dibangun di Kecamatan Raihat? 

Ryan : Untuk Pembangunan ini ada kriteria khususnya. Pertama itu lahannya harus rata, sebenarnya 

bisa ditanah yang tidak rata. Tetapi, nanti harus ada biaya tambahan yang ditanggung oleh 

pemda. Nah untuk Kabupaten Belu, daerah yang lahannya rata itu ada di Kecamatan 

Raimanuk. Lalu juga di Raimanuk itu memang banyak lahan ranah tetapi yang bersedia 

menghibahkan tanahnya untuk pemerintah hanya di Desa Rafae dan Tohe. Dan memang 

kami jugakan butuh tanah yang luas dan rata karena pembangunan rumah ini harus terpusat. 

Geralda : Oke kaka, lalu untuk Tahapannya bagaimana e kaka dalam proses Pembangunan ini ? 

Ryan : pertama itu diawali dengan pencarian tanah yang akan digunakan, lalu akan diadakan 

sosialisasi untuk mengetahui kepemilikan tanah tersebut apakah milik masyarakat 

perorangan atau merupakan tanah adat. Setelah warga bersedia menghibahkan tanah 

tersebut kepada pemda Belu lalu selanjutnya yaitu sertifikasi lahan. Setelah tanah tersebut 

sudah bersertifikat lalu Dinas PUPR mengajukan usulan kepada Kementrian melalui balai 

di Kupang, setelah diverifikasi data administrasi dari Dinas PUPR lalu pihak balai datang 



 

untuk survey. Kalau sudah di acc atau disetujui akan diadakan Pembangunan di tahun 

berikutnya.  

Geralda : Mengenai Sertifikat tanah itu bagaimana ya kaka? Apakah setelah selesai rumahnya 

mereka langsung dapat sertifikat kah? 

Ryan :  Kalau itu kepemilikan lahan itu, setelah selesai rumahnya dibangun otomatis itu menjadi 

asetnya kementrian, nah nanti dari pemerintah ini kasih ke Masyarakat dalam bentuk SK, 

Jadi sertifikat tenah tetap dalam Namanya pemda, supaya tidak ada yang Namanya jual 

beli. Jadi contohnya bapak A meninggal nanti otomatis turun keanaknya. Nah lalu untuk 

tahapan tanah tadi itu memang ada tahapan yag lebih rinci lagi yaitu kita harus selesaikan 

masalah lahan dulu, karena biasanya lahan itu milik pribadi. Tetapi sejauh ini tanah itu 

dihibahkan kepada pemerintah. Proses itu biasanya mekanismenya kita lakukan semacam 

berita acara penyerahan tanah dari pemilik lahan kepada pemerintah untuk bisa dibangun 

rumah khusus untuk terhindar dari permasalahan yang akan terjadi dikemudian hari. Lalu 

terkait dengan lahan rumah khusus ini biasanya kita membangun diatas lahan 1 hektar atau 

2 hektar karena dia terkonsentrasi didalam satu Kawasan. Untuk Pembangunan rumah yang 

di Desa Tohe itu diberikan secara Cuma-Cuma oleh pemilik lahan kepada pemerintah tanpa 

ganti rugi apapun seluas 3,4 hektar. Lalu untuk Desa Rafae itu juga sama pemilik lahannya 

memberikan lahannya secara Cuma-Cuma seluas 2 hektar.  

Geralda : Lalu kaka untuk masyarakatt yang bisa tinggal di rumah yang sudah dibangun ini apakah 

ada syarat tertentu atau didata terlebih dahulu? 

Ryan : Untuk itu kami serahkan semuanya kepada pihak desa, jadi nanti pihak desa saja yang 

menentukan.  

 

 


